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ABSTRAK 

 Kebutuhan akan media pembelajaran yang adaptif bagi siswa inklusif menjadi 

salah satu perhatian penting dalam proses pendidikan di SD Alam Mutiara. 

Terutama dalam pengenalan materi sosial-emosional, siswa kelas II inklusif kerap 

mengalami kendala dalam memahami ekspresi manusia secara visual. Oleh karena 

itu, diperlukan perancangan media pembelajaran alternatif yang mampu 

memfasilitasi pemahaman emosi dasar secara lebih menarik dan mudah dicerna. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang media pembelajaran berupa flashcard 

edukatif yang menyajikan berbagai ekspresi manusia dengan pendekatan visual 

yang sederhana, hangat, dan eksplisit. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, studi literatur, dan uji coba terbatas (testing). Hasil dari pengumpulan 

data menunjukkan bahwa siswa inklusif membutuhkan media visual yang mudah 

dikenali dengan warna cerah dan gaya ilustrasi yang tidak kompleks. Data tersebut 

dianalisis menggunakan metode SWOT untuk merumuskan strategi desain yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Proses perancangan dikembangkan melalui 

brainstorming dan mind mapping, menghasilkan konsep visual berupa ilustrasi 

bergaya flat design dengan elemen grafis yang menarik dan komunikatif. Media ini 

telah diuji coba secara terbatas kepada guru inklusif untuk mendapatkan masukan 

dan validasi kelayakan. Produk akhir dari perancangan ini berupa satu set flashcard 

edukatif bertema ekspresi manusia yang dapat membantu siswa dalam mengenali 

dan memahami ekspresi secara lebih kreatif dan interaktif. Media ini diharapkan 

dapat menjadi sarana yang efektif dalam mendukung pembelajaran sosial-

emosional bagi siswa inklusif serta memberikan kontribusi dalam pengembangan 

media edukatif berbasis visual untuk anak berkebutuhan khusus 

Kata kunci: flashcard, media pembelajaran, ekspresi manusia, desain inklusif 
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ABSTRACT 

The need for adaptive learning media for inclusive students is a significant 

concern in the educational process at SD Alam Mutiara. In particular, second-

grade inclusive students often face challenges in understanding human facial 

expressions, especially in learning social-emotional concepts. Therefore, it is 

essential to design alternative educational media that can facilitate the 

understanding of basic emotions in a more engaging and accessible manner. This 

study aims to develop educational flashcards that depict various human expressions 

through a visual approach that is simple, warm, and explicit. The research method 

used is descriptive qualitative, with data collected through observation, interviews, 

literature review, and limited testing. The findings indicate that inclusive students 

require visually clear media with bright colors and simple illustration styles. The 

data were analyzed using the SWOT method to formulate design strategies tailored 

to the students' needs. The design process involved brainstorming and mind 

mapping, which led to the development of a visual concept using flat-style 

illustrations and engaging, communicative graphic elements. The media was tested 

in a limited setting with inclusive class teachers to gain feedback and validate its 

effectiveness. The final product is a set of educational flashcards on human 

expressions, intended to help students recognize and understand emotions in a 

creative and interactive way. This media is expected to serve as an effective tool to 

support social-emotional learning for inclusive students and contribute to the 

advancement of visual-based educational tools for children with special needs. 

Keywords: flashcard, learning media, human expression, inclusive design
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu investasi krusial untuk menghadapi dinamika 

perkembangan global. Perannya sangat penting dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas (Hendarwati et al., 2019). Indonesia tengah mengusung 

gagasan Generasi Emas 2045 untuk mempersiapkan generasi muda yang kompeten 

dan berdaya saing (Moningka et al., 2024). Namun pendidikan di Indonesia sebagai 

negara berkembang masih menghadapi berbagai tantangan dalam hal kondisi dan 

kualitas yang belum sepenuhnya merata serta memadai (Safitri et al., 2022). Oleh 

karena itu, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan pendidikan 

inklusif (Milasari, 2024). Pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan yang 

terbuka dan memberikan kesempatan bagi semua peserta didik, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar dalam satu lingkungan kelas yang 

sama tanpa adanya diskriminasi (Riadi, 2022). Secara teori, pendidikan inklusif 

merupakan proses yang memberi kesempatan bagi semua anak untuk berpartisipasi 

sepenuhnya dalam kegiatan kelas reguler, tanpa memandang perbedaan seperti 

kelainan, ras, atau karakteristik lainnya (Rahim, 2017) 

Namun, pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam berinteraksi dengan guru dan teman sebaya 

akibat perbedaan dalam kemampuan komunikasi, sosial, maupun emosional (Risti 

et al., 2025). Hambatan utama dalam penerapannya meliputi kurangnya pelatihan 

khusus bagi guru, keterbatasan fasilitas, serta rendahnya pemahaman masyarakat 

terhadap kebutuhan anak-anak berkebutuhan khusus. Faktor-faktor ini menghambat 

tercapainya pendidikan inklusif yang efektif dan menyeluruh (Bentara, 2023). 

Komunikasi nonverbal memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan 

inklusif, khususnya bagi anak-anak dengan gangguan pendengaran, autisme, atau 

keterlambatan perkembangan. Anak-anak dengan kondisi tersebut cenderung lebih 

responsif terhadap isyarat nonverbal dibandingkan komunikasi verbal (Nasution & 

Indra, 2024). Metode komunikasi nonverbal mencakup bahasa tubuh, ekspresi 
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wajah, gerakan, serta penggunaan alat bantu visual seperti gambar dan kartu kata 

(Fauziah & Zahro, 2024). 

Oleh karena itu, penggunaan komunikasi nonverbal dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung, serta membantu 

membangun hubungan positif dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

Guru perlu menyadari dan mengoptimalkan komunikasi nonverbal dalam 

pembelajaran melalui pelatihan serta peningkatan kesadaran akan pentingnya 

isyarat nonverbal. Dengan demikian, komunikasi nonverbal menjadi alat utama 

dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif bagi semua siswa. 

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem Pendidikan inklusif yaitu Sekolah 

Dasar (SD) Alam Mutiara, terdapat berbagai macam siswa dengan kebutuhan 

pembelajaran yang berbeda. Dalam pembelajaran sehari-hari, anak-anak dengan 

disabilitas sering kali mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ekspresi wajah 

dan menghubungkannya dengan emosi yang sesuai. Hal ini dapat berdampak pada 

suasana hati (mood) mereka, yang kemudian memengaruhi cara mereka belajar 

serta berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. Jika tidak ditangani dengan tepat, 

kesulitan dalam mengenali ekspresi dapat menyebabkan hambatan dalam 

komunikasi, penurunan motivasi belajar, serta keterbatasan dalam membangun 

hubungan sosial yang sehat. 

Sebenarnya, sudah terdapat media pembelajaran yang dirancang untuk 

mendukung anak dengan disabilitas. Namun, khusus untuk pengenalan ekspresi 

manusia, media yang tersedia masih terbatas, hanya terdapat satu jenis media yang 

digunakan secara berulang. Kondisi ini membuat media tersebut kurang 

memberikan variasi dalam proses pembelajaran ekspresi. Oleh karena itu, 

diperlukan pembaruan dan pengembangan media pembelajaran yang lebih variatif, 

interaktif, dan menyenangkan agar anak dapat memahami konsep ekspresi manusia 

dengan lebih baik. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi 

yang dapat diajukan adalah perancangan kartu kata atau Flashcard edukatif sebagai 

media pembelajaran. 
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Flashcard adalah media pembelajaran berbentuk kartu yang memiliki informasi 

di kedua sisinya. Salah satu sisi umumnya menampilkan pertanyaan, kata kunci, 

atau ilustrasi, sedangkan sisi lainnya berisi jawaban atau keterangan yang relevan 

(Faris, 2024). Penggunaan media Flashcard memiliki peran penting dalam 

membantu siswa meningkatkan daya ingat. Metode ini memanfaatkan visualisasi 

dan repetisi untuk memperkuat pemahaman serta mempermudah proses mengingat 

informasi. Dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih cepat menghafal dan 

memahami materi yang dipelajari (Hafidzoh Rahman et al., 2021). Dilansir dari 

ibudanbalita.com (2021), Flashcard menjadi solusi efektif bagi anak yang 

mengalami kesulitan dalam menjaga fokus. Media ini memungkinkan anak belajar 

tidak hanya melalui tulisan, tetapi juga dengan bantuan gambar untuk memperkuat 

pemahaman.  

Tugas Akhir ini berfokus pada perancangan Flashcard edukatif sebagai media 

pembelajaran interaktif bagi siswa kelas 2 inklusif di SD Alam Mutiara. Dengan 

adanya Flashcard ini, diharapkan anak-anak dapat lebih mudah mengenali dan 

memahami ekspresi manusia serta mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional mereka dalam lingkungan yang lebih mendukung dan menyenangkan, 

dengan desain yang menarik dan ramah bagi anak-anak diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, sehingga konsep 

ekspresi manusia dapat lebih mudah dipahami. 

Flashcard ini juga dirancang agar dapat digunakan secara optimal oleh guru 

sebagai alat bantu dalam proses pengajaran. Dengan adanya media ini, guru 

diharapkan akan lebih mudah menyampaikan materi tentang ekspresi manusia 

secara interaktif dan menyenangkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis 

dan tidak monoton serta lebih mudah untuk dipahami. Dengan demikian, Flashcard 

ini tidak hanya menjadi media pembelajaran yang efektif bagi siswa inklusif, tetapi 

juga mendukung metode pengajaran yang lebih inovatif dan menarik di SD Alam 

Mutiara. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengkaji bagaimana merancang 

Flashcard edukatif sebagai media pembelajaran yang efektif dalam mengenal dan 

memahami ekspresi manusia bagi siswa kelas II inklusif di SD Alam Mutiara? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam proses penyusunan dan penulisan tugas akhir ini, akan berfokus kepada 

beberapa lingkup pembahasan meliputi; 

a. Perancangan Flashcard sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan 

ekspresi manusia kepada siswa kelas II inklusif di SD Alam Mutiara. 

b. Penerapan teori, elemen, dan prinsip desain grafis dalam proses 

pengembangan Flashcard yang lebih menarik, dan mudah dipahami oleh 

anak-anak berkebutuhan khusus. 

c. Implementasi hasil desain Flashcard sebagai media pembelajaran ekspresi 

manusia, termasuk pengembangan media pendukung. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat dari penyusunan dan penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Tujuan 

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk merancang Flashcard sebagai 

media pembelajaran ekspresi manusia yang sesuai bagi siswa kelas II 

inklusif di SD Alam Mutiara. Secara lebih rinci, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Memaparkan perancangan Flashcard sebagai media pembelajaran 

untuk mengenal ekspresi manusia kepada siswa kelas II inklusif di SD 

Alam Mutiara. 

2) Menjelaskan penerapan teori, elemen, dan prinsip desain grafis dalam 

proses pengembangan Flashcard agar lebih efektif, menarik, dan mudah 

dipahami oleh anak-anak berkebutuhan khusus. 
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3) Mengimplementasikan hasil desain Flashcard sebagai media 

pembelajaran ekspresi manusia, termasuk pengembangan media 

pendukung. 

b. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, yang dijabarkan sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Rancangan ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis visual bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian dan 

keilmuan mengenai perancangan media edukatif berbasis desain grafis 

dalam konteks pembelajaran inklusif. 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Klien 

Klien yaitu SD Alam Mutiara dapat memanfaatkan 

Flashcard ini sebagai media pembelajaran alternatif yang 

mendukung proses pengajaran mengenai ekspresi manusia bagi 

siswa inklusif. Penggunaan media pembelajaran yang lebih 

interaktif diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. 

b) Bagi Target 

Para siswa kelas II inklusif dapat menggunakan Flashcard 

sebagai alat bantu dalam memahami berbagai ekspresi manusia. 

Dengan adanya media pembelajaran yang dirancang secara khusus, 

diharapkan siswa lebih mudah mengenali dan menginterpretasikan 

ekspresi wajah, sehingga dapat meningkatkan keterampilan sosial 

dan emosional mereka. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, terdapat lima bab yang telah disusun secara 

sistematis agar keseluruhan penelitian dapat tersampaikan dengan baik. Adapun 

sistematika penyusunan tugas akhir “Perancangan Flashcard Edukatif untuk Siswa 
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Kelas 1 & 2 SD Inklusif Alam Mutiara sebagai Media Pembelajaran Interaktif 

dalam Mengenal Ekspresi Manusia” adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang yang mendasari perancangan 

Flashcard sebagai media pembelajaran ekspresi manusia bagi siswa 

kelas I & II inklusif di SD Alam Mutiara. Penjelasan mencakup 

identifikasi permasalahan berdasarkan data yang diperoleh dari 

klien, didukung oleh berbagai penelitian dan literatur yang relevan. 

Selain itu, bab ini juga memaparkan rumusan masalah, ruang 

lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menyajikan kajian teoritis yang menjadi dasar dalam 

perancangan Flashcard sebagai media pembelajaran. Pembahasan 

meliputi teori desain grafis serta konsep pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan media pembelajaran inklusif. Seluruh teori yang 

digunakan dikaji secara sistematis dan bersumber dari buku, jurnal 

ilmiah, artikel akademik, serta pendapat para ahli di bidangnya guna 

memperkuat landasan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci metodologi yang digunakan dalam 

penelitian, mencakup teknik pengumpulan data, metode riset desain, 

analisis data dan fakta, serta arahan kreatif yang menjadi dasar 

dalam proses perancangan Flashcard. Setiap metode yang 

diterapkan bertujuan untuk memastikan bahwa desain yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan siswa inklusif serta efektif 

sebagai media pembelajaran. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil perancangan Flashcard berdasarkan 

analisis dan arahan kreatif yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pembahasan dimulai dari tahap konseptualisasi visual, proses 
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eksplorasi desain, pemilihan desain final, hingga penerapan desain 

akhir pada media utama serta elemen pendukung lainnya. Selain itu, 

aspek teknis produksi juga dianalisis guna memastikan 

kebermanfaatan dan efektivitas produk yang dihasilkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dari keseluruhan penelitian 

serta memberikan saran untuk pengembangan lebih lanjut. 

Kesimpulan disusun berdasarkan temuan yang diperoleh selama 

proses penelitian dan perancangan, sedangkan saran ditujukan bagi 

pihak-pihak terkait, termasuk pengajar, siswa, serta peneliti di masa 

mendatang, agar media pembelajaran ini dapat terus dikembangkan 

dan diadaptasi sesuai dengan kebutuhan pendidikan inklusif.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses yang telah dilakukan dalam penulisan dan 

perancangan Flashcard sebagai media pembelajaran mengenal ekspresi manusia, 

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Pada proses perancangan Flashcard ini, metode yang digunakan mengacu 

pada lima tahapan design thinking menurut Dam & Siang (2021), yaitu 

Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Tahap Empathize diawali 

dengan proses penggalian informasi melalui wawancara dengan guru kelas 

inklusi SD Alam Mutiara, observasi terhadap aktivitas belajar siswa, serta 

studi pustaka untuk memahami kebutuhan pengguna utama, yaitu guru, dan 

siswa dengan disabilitas intelektual ringan. Pada tahap Define, data 

dianalisis menggunakan matriks SWOT untuk merumuskan creative brief 

yang memuat objective, target audiens, key message, serta tone and manner 

dari desain. Tahap Ideate dilakukan dengan menyusun mind map untuk 

menemukan kata kunci utama yang kemudian dikembangkan ke dalam 

mood board. Visualisasi desain selanjutnya dituangkan dalam bentuk sketsa 

manual dan dikembangkan menjadi alternatif desain digital. Setelah melalui 

tahap prototype dan print test, dilakukan testing kepada guru inklusi sebagai 

pengguna untuk memperoleh masukan yang digunakan dalam 

penyempurnaan desain hingga menghasilkan final artwork yang siap 

digunakan. 

2. Flashcard edukatif untuk mengenal ekspresi manusia dirancang dengan 

menerapkan prinsip-prinsip desain grafis secara strategis agar sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak inklusif, khususnya mereka yang memiliki hambatan 

kognitif atau kesulitan dalam memproses informasi visual. Prinsip unity 

diterapkan melalui konsistensi palet warna, gaya ilustrasi anak yang 

seragam, serta tipografi yang tetap, untuk menciptakan tampilan yang 

teratur dan mudah dikenali oleh anak. Balance terlihat dari layout kartu 

yang simetris, ilustrasi ekspresi wajah ditempatkan di tengah, sementara 
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teks berada di bawahnya, sehingga membantu keterbacaan dan 

memudahkan pemrosesan visual. Prinsip kontras diperkuat dengan latar 

belakang yang bersih dan dominan white space, memungkinkan ilustrasi 

tampil menonjol dan tidak membingungkan anak yang mudah terdistraksi. 

Repetition diterapkan lewat pengulangan bentuk kartu, font, serta ikon 

simbol ekspresi yang konsisten, yang penting untuk membantu anak 

mengenali pola dan memperkuat daya ingat visual. Penggunaan white space 

yang luas juga memberi ruang napas visual, mendukung anak disabilitas 

dalam memfokuskan perhatian tanpa merasa kewalahan oleh elemen yang 

berlebihan. 

3. Karya akhir berbentuk enam kartu Flashcard berukuran A5 yang 

merepresentasikan enam ekspresi dasar: senang, sedih, marah, jijik, takut, 

dan kaget. Kartu dicetak pada stiker vinyl matte yang dilaminasi dan 

direkatkan ke PVC board agar tahan lama dan tidak mudah rusak, dengan 

sudut dibulatkan agar aman digunakan. Kemasan menggunakan hardbox 

agar kokoh. Selain itu, disertakan pula petunjuk penggunaan dalam bentuk 

brosur berukuran A6. Media pendukung seperti kemasan dan spin wheel 

dirancang selaras dengan desain utama agar tercipta kesatuan visual. 

Pengujian dilakukan bersama Bu Ima selaku guru kelas inklusi SD Alam 

Mutiara, yang memberikan tanggapan positif terhadap visual, keterbacaan, 

dan fungsi media, serta menyarankan revisi minor pada warna dan 

segmentasi pengguna agar lebih luas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan evaluasi media pembelajaran Flashcard 

“Ayo Mengenal Ekspresi Manusia!”, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi 

pertimbangan untuk pengembangan lebih lanjut, baik dari segi konten, bentuk 

media, maupun implementasinya di kelas inklusi. 

1. Pengembangan Variasi Media 

Ke depannya, media pembelajaran Flashcard ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan menambahkan jenis ekspresi lain yang lebih kompleks, 

seperti bangga, kecewa, atau cemas, agar cakupan emosional yang 
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dikenalkan kepada siswa semakin beragam dan relevan dengan kondisi 

sosial mereka. 

2. Perluasan Segmentasi Pengguna 

Walaupun media ini awalnya dirancang untuk siswa kelas inklusi di SD 

Alam Mutiara, namun dalam implementasinya, Flashcard ini juga 

berpotensi untuk digunakan di jenjang kelas lebih rendah (kelas 1 dan 2) 

atau bahkan di sekolah lain yang memiliki kebutuhan serupa. Oleh karena 

itu, disarankan agar media ini disesuaikan untuk cakupan pengguna yang 

lebih luas. 

3. Uji Coba Lebih Luas 

Saran berikutnya adalah melakukan uji coba kepada lebih banyak guru dan 

siswa dengan latar belakang kebutuhan belajar yang beragam. Hal ini 

berguna untuk mengetahui sejauh mana efektivitas media ini jika diterapkan 

di lingkungan yang berbeda, serta untuk mendapatkan masukan tambahan 

dalam proses pengembangan selanjutnya.
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Transkrip Wawancara Guru – SD Alam Mutiara 

 

Hari, Tanggal: Selasa, 8 April 2025 

Pukul: 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat: SD Alam Mutiara 

Pewawancara: Anisa Suryani 

Narasumber: Ibu Ima 

Topik: Kebutuhan media pembelajaran ekspresi untuk siswa inklusif 

 

Anisa: Selamat pagi, Bu Ima. Terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu untuk 

saya. Hari ini saya ingin menggali informasi seputar kebutuhan media pembelajaran 

yang cocok untuk anak-anak inklusif, terutama terkait pengenalan ekspresi wajah. 

Bu Ima: Pagi juga. Sama-sama, silakan, saya senang bisa membantu. 

 

Anisa: Kalau sistem pembelajarannya seperti apa ya, Bu, khususnya untuk kelas 

inklusif? 

Bu Ima: Sistem belajarnya sama seperti kelas reguler karena kita pakai Kurikulum 

Merdeka. Hanya saja pendekatan ke anak-anak inklusif lebih intens. Guru akan 



 

 

lebih sering mendampingi dan memberikan pemahaman dengan cara yang sesuai 

dengan kemampuan anak. 

 

Anisa: Anak-anak disabilitas di sini punya pola belajar dan bersosialisasi seperti 

apa, Bu? 

Bu Ima: Mereka cenderung lebih menyerap materi melalui hal-hal visual dan 

aktivitas langsung. Belajar sambil bermain itu efektif banget buat mereka. Kalau 

soal sosialisasi, ada yang aktif, tapi ada juga yang butuh waktu dan pendekatan 

khusus biar bisa nyaman berinteraksi. 

 

Anisa: Metode pembelajaran seperti apa yang biasa digunakan dan efektif, Bu? 

Bu Ima: Biasanya pakai alat bantu visual kayak gambar, kartu ekspresi, atau cerita 

bergambar. Metode bermain peran juga sering kita gunakan. Aktivitas kelompok 

juga bagus buat melatih komunikasi dan ekspresi mereka. 

 

Anisa: Untuk media pembelajaran interaktif, apakah di sekolah sudah tersedia? 

Bu Ima: Sejujurnya belum banyak. Kami biasanya buat sendiri secara sederhana. 

Belum ada media khusus untuk mengenalkan ekspresi wajah atau emosi secara 

mendalam. 

 

Anisa: Menurut Ibu, tantangan guru dalam menyediakan media pembelajaran apa, 

Bu? 

Bu Ima: Tantangannya itu menemukan media yang tepat untuk kebutuhan anak. 

Kadang gambar atau bahasanya kurang pas. Selain itu, keterbatasan waktu dan alat 

juga jadi hambatan. 

 

Anisa: Kalau untuk materi mengenal ekspresi wajah, materi apa yang cocok 

dikenalkan pada anak inklusif? 

Bu Ima: Materi dasar seperti senang, sedih, marah, takut. Anak-anak perlu tahu 

ekspresi dasar dulu, supaya mereka bisa mengenali dan menyampaikan perasaan 

mereka sendiri atau memahami orang lain. 

 

Anisa: Menurut Ibu, Flashcard cocok nggak buat media pembelajaran ekspresi ini? 



 

 

Bu Ima: Sangat cocok. Anak-anak biasanya senang belajar pakai media yang bisa 

dipegang dan dimainkan. Kalau Flashcard-nya berwarna dan punya ilustrasi yang 

lucu serta ekspresif, pasti lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

Anisa: Untuk visualnya, seperti apa yang paling disukai dan mudah dimengerti 

anak-anak? 

Bu Ima: Ilustrasi kartun yang ekspresinya jelas. Warna-warna cerah juga bikin anak 

lebih tertarik. Tapi tetap harus simpel dan fokus ke satu ekspresi biar nggak bikin 

bingung. 

 

Anisa: Apa hal yang sebaiknya dihindari dalam pembuatan media visual untuk anak 

inklusif, Bu? 

Bu Ima: Hindari warna yang terlalu mencolok, gambar yang terlalu banyak detail, 

dan tulisan yang kecil atau sulit dibaca. Anak-anak perlu visual yang langsung to 

the point dan gampang ditangkap maknanya. 

 

Anisa: Kalau harapan Ibu sendiri terhadap media Flashcard yang sedang saya 

rancang ini, apa ya Bu? 

Bu Ima: Harapan saya, semoga media ini bisa bantu anak-anak inklusif lebih mudah 

memahami dan mengenali ekspresi wajah. Soalnya kemampuan mengenali emosi 

itu penting banget buat komunikasi mereka sehari-hari. Kalau Flashcard ini bisa 

menarik minat mereka dan dipakai berulang kali, itu akan sangat membantu proses 

belajar mereka. Semoga juga bisa jadi contoh atau inspirasi media lain yang serupa 

di sekolah-sekolah inklusif lainnya. 

 

Transkrip Wawancara Guru – SD Alam Mutiara 

 

Hari, Tanggal: Selasa, 8 April 2025 

Pukul: 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat: SD Alam Mutiara 

Pewawancara: Anisa Suryani 

Narasumber: Ibu Ima 

Topik: Kebutuhan media pembelajaran ekspresi untuk siswa inklusif 



 

 

 

Anisa: Selamat pagi, Bu Ima. Terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu untuk 

saya. Hari ini saya ingin menggali informasi seputar kebutuhan media pembelajaran 

yang cocok untuk anak-anak inklusif, terutama terkait pengenalan ekspresi wajah. 

Bu Ima: Pagi juga. Sama-sama, silakan, saya senang bisa membantu. 

 

Anisa: Kalau sistem pembelajarannya seperti apa ya, Bu, khususnya untuk kelas 

inklusif? 

Bu Ima: Sistem belajarnya sama seperti kelas reguler karena kita pakai Kurikulum 

Merdeka. Hanya saja pendekatan ke anak-anak inklusif lebih intens. Guru akan 

lebih sering mendampingi dan memberikan pemahaman dengan cara yang sesuai 

dengan kemampuan anak. 

 

Anisa: Anak-anak disabilitas di sini punya pola belajar dan bersosialisasi seperti 

apa, Bu? 

Bu Ima: Mereka cenderung lebih menyerap materi melalui hal-hal visual dan 

aktivitas langsung. Belajar sambil bermain itu efektif banget buat mereka. Kalau 

soal sosialisasi, ada yang aktif, tapi ada juga yang butuh waktu dan pendekatan 

khusus biar bisa nyaman berinteraksi. 

 

Anisa: Metode pembelajaran seperti apa yang biasa digunakan dan efektif, Bu? 

Bu Ima: Biasanya pakai alat bantu visual kayak gambar, kartu ekspresi, atau cerita 

bergambar. Metode bermain peran juga sering kita gunakan. Aktivitas kelompok 

juga bagus buat melatih komunikasi dan ekspresi mereka. 

 

Anisa: Untuk media pembelajaran interaktif, apakah di sekolah sudah tersedia? 

Bu Ima: Sejujurnya belum banyak. Kami biasanya buat sendiri secara sederhana. 

Belum ada media khusus untuk mengenalkan ekspresi wajah atau emosi secara 

mendalam. 

 

Anisa: Menurut Ibu, tantangan guru dalam menyediakan media pembelajaran apa, 

Bu? 



 

 

Bu Ima: Tantangannya itu menemukan media yang tepat untuk kebutuhan anak. 

Kadang gambar atau bahasanya kurang pas. Selain itu, keterbatasan waktu dan alat 

juga jadi hambatan. 

 

Anisa: Kalau untuk materi mengenal ekspresi wajah, materi apa yang cocok 

dikenalkan pada anak inklusif? 

Bu Ima: Materi dasar seperti senang, sedih, marah, takut. Anak-anak perlu tahu 

ekspresi dasar dulu, supaya mereka bisa mengenali dan menyampaikan perasaan 

mereka sendiri atau memahami orang lain. 

 

Anisa: Menurut Ibu, Flashcard cocok nggak buat media pembelajaran ekspresi ini? 

Bu Ima: Sangat cocok. Anak-anak biasanya senang belajar pakai media yang bisa 

dipegang dan dimainkan. Kalau Flashcard-nya berwarna dan punya ilustrasi yang 

lucu serta ekspresif, pasti lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

Anisa: Untuk visualnya, seperti apa yang paling disukai dan mudah dimengerti 

anak-anak? 

Bu Ima: Ilustrasi kartun yang ekspresinya jelas. Warna-warna cerah juga bikin anak 

lebih tertarik. Tapi tetap harus simpel dan fokus ke satu ekspresi biar nggak bikin 

bingung. 

 

Anisa: Apa hal yang sebaiknya dihindari dalam pembuatan media visual untuk anak 

inklusif, Bu? 

Bu Ima: Hindari warna yang terlalu mencolok, gambar yang terlalu banyak detail, 

dan tulisan yang kecil atau sulit dibaca. Anak-anak perlu visual yang langsung to 

the point dan gampang ditangkap maknanya. 

 

Anisa: Kalau harapan Ibu sendiri terhadap media Flashcard yang sedang saya 

rancang ini, apa ya Bu? 

Bu Ima: Harapan saya, semoga media ini bisa bantu anak-anak inklusif lebih mudah 

memahami dan mengenali ekspresi wajah. Soalnya kemampuan mengenali emosi 

itu penting banget buat komunikasi mereka sehari-hari. Kalau Flashcard ini bisa 

menarik minat mereka dan dipakai berulang kali, itu akan sangat membantu proses 

belajar mereka. Semoga juga bisa jadi contoh atau inspirasi media lain yang serupa 

di sekolah-sekolah inklusif lainnya. 



 

 

 

Transkrip Wawancara Bersama Ulfi Nadiyah 

Mahasiswa Pendidikan Khusus Semester 8 

Penanya (P): Aku boleh tau sedikit biodata kamu nggak? Kayak nama, jurusan, 

sama semester kamu sekarang. Terus kalau boleh juga, kamu pernah punya 

pengalaman yang relate sama ngajar atau interaksi sama anak disabilitas nggak, 

Ulfi? 

Ulfi (U): Ulfi Nadiyah, jurusan Pendidikan Khusus, semester 8. Pernah, aku PKM 

ngajar di SLB dan sering juga observasi lewat mata kuliah. 

P: Nah, selama pengalaman kamu itu, gimana karakter anak-anak disabilitas saat 

belajar? Apalagi anak SD kan masih kecil dan susah diatur buat belajar. Btw kamu 

ngajar SD atau SMP? 

U: Aku ditempatin di SMP, cuma pernah disuruh gantiin ngajar di SD karena 

gurunya nggak masuk. Kalau soal karakter, itu nggak bisa disamaratakan, ya. Jadi 

bener-bener tiap anak beda-beda. Satu kelas isinya sekitar 5–8 anak, dan 

karakternya beda semua. Ada yang diem banget, ada yang aktif banget. Bahkan 

kadang karakternya bisa dipengaruhi sama makanan. Ada anak yang aslinya nggak 

seaktif itu, tapi karena dikasih cokelat atau makanan dari tepung, jadi aktif banget. 

P: Berarti kalau SLB tuh isinya macem-macem ya anaknya? Bukan cuma misalnya 

autis aja atau tunarungu aja gitu? 

U: Iya, karena aku di SLB negeri, jadi isinya memang macem-macem. Tapi kalau 

yang khusus juga ada kok. 

P: Oohhh. Kalau yang macem-macem gitu, sistem belajarnya sama semua atau 

dibedain per siswa? 

U: Dibedain. Capaian pembelajarannya juga beda-beda. Aku kasih contoh ya, di 

kelas yang aku ajar itu, kita lihat dulu kemampuan yang kira-kira sama. Misalnya, 

anak A dan B udah bisa berhitung 1–10, tapi anak C dan D baru 1–5. Nanti di modul 

ajarnya dibikin per kategori. Anak A dan B capaiannya 11–15, sedangkan C dan D 

6–10. Media ajarnya juga disesuaikan. Aku waktu itu ngajar tunagrahita. 

P: Ooh gitu. Jadi lebih intens ke masing-masing murid ya? 

U: Iyaaa. 

P: Kayak yang tadi kamu bilang harus punya cara sendiri buat ngajar mereka. Terus, 

selama pengalaman kamu, menurut kamu media pembelajaran yang cocok dan 

masih masuk buat anak-anak SLB tuh yang kayak gimana? 

U: Iya, nggak bisa pake buku, karena baca aja mereka belum bisa. Jadi 

pembelajaran buat anak berkebutuhan khusus itu sebisa mungkin harus pake barang 



 

 

yang nyata. Mereka harus bisa ngerasain langsung. Misalnya mau ngajarin bentuk-

bentuk, kayak bola, itu harus ada bola beneran. Aku waktu ujian ngajar tentang 

habitat hewan, aku pake gambar di proyektor, eh dikomen sama dosen. Katanya 

harusnya bawa hewan asli, kayak ikan hidup di plastik atau toples. Jadi anak nggak 

nebak-nebak, mereka langsung lihat dan tahu bentuknya gimana. 

P: Kalau Flashcard, kamu pernah pake nggak? 

U: Pernah. 

P: Nah, itu menurut kamu ngebantu nggak sih buat pembelajaran? 

U: Ngebantu kok. Banyak penelitian juga yang nunjukin hasil belajar meningkat 

kalau pake Flashcard. 

P: Kamu pernah pake Flashcard buat belajar apa? 

U: Yang habitat hewan itu aku pake Flashcard juga. 

P: Dari kamu, ada saran atau hal yang perlu diperhatiin nggak buat desain 

Flashcard-nya? Kayak warna, ilustrasi, atau teksnya? 

U: Iyaa, gambarnya harus jelas dan langsung ke inti. Teks juga sesederhana 

mungkin. Misalnya mau ngajarin ekspresi, langsung pake gambar wajah aja tanpa 

badan, biar lebih fokus. Teksnya cukup “tertawa” atau “menangis”, nggak perlu 

ditambahin kata-kata kayak “sedang tertawa” atau “ekspresi tertawa”. Pokoknya 

kata-katanya harus sesederhana mungkin. 

P: Oke. Kalau warna gimana? Ada yang harus dihindari nggak? 

U: Kayaknya nggak ada masalah sih kalau soal warna. 

P: Kan kalau Flashcard dipake berulang-ulang, bisa aja anak-anak bosen ya. 

Menurut kamu gimana? Ada potensi bosen atau justru bagus karena pengulangan? 

U: Biasanya mereka bosen kalau udah bisa. Tapi kalau anak tunagrahita, justru 

bagus banget diajarin berulang. Jadi mereka makin inget. 

P: Eh, ukuran kertas ngaruh nggak? 

U: Yang penting jangan kecil banget, selebihnya oke aja. 

P: Menurut kamu, ilustrasi yang cocok tuh kartun, realistik, atau gimana? 

U: Kalau menurut aku, kartun lebih oke. Jadi misalnya gambar muka aja, biar 

keliatan ekspresi jelas. Kayak wajah marah, bisa ditunjukin dari bentuk alisnya. 

Atau wajah sedih keluar air mata, itu lebih gampang dijelasin ke mereka. 

 

 



 

 

Transkrip Hasil Wawancara Testing Media Flashcard 

Nama Pewawancara: Anisa 

Nama Narasumber: Ibu Ima (Guru Penanggung Jawab Kelas Inklusif) 

Tanggal: 26 Juni 2025 

Lokasi: SD Alam Mutiara 

 

Anisa: 

Assalamu’alaikum, Bu Ima. Terima kasih banyak sudah meluangkan waktu untuk 

saya hari ini. 

Bu Ima: 

Wa’alaikumussalam, Anisa. Iya, sama-sama. Gimana kabarnya? Sudah sampai 

tahap akhir ya? 

Anisa: 

Alhamdulillah, Bu. Iya, ini lagi tahap akhir. Saya sedang melakukan pengujian 

terhadap media pembelajaran yang saya buat, berupa flashcard untuk 

mengenalkan ekspresi manusia kepada siswa inklusif di kelas 2. Jadi saya sangat 

butuh pendapat Ibu sebagai guru kelas inklusif. 

Bu Ima: 

Oh, begitu. Wah, menarik sekali. Boleh saya lihat flashcard-nya? 

Anisa: 

Silakan, Bu. Di dalamnya ada ilustrasi beberapa ekspresi dasar seperti senang, 

marah, sedih, takut, dan kaget. Saya mencoba menyederhanakan bentuk ekspresi 

supaya mudah dikenali anak-anak, terutama siswa berkebutuhan khusus. 

Bu Ima: 

Wah, iya ya. Ini ekspresinya cukup jelas. Saya suka, tampilannya simpel tapi tetap 

menarik. Anak-anak pasti suka. Warnanya juga bagus, cerah dan kontras. Dari 

segi desain visualnya sudah cukup bagus. Material yang dipakai juga terasa 

kokoh, cocok untuk penggunaan jangka panjang di kelas. 

Anisa: 

Alhamdulillah, senang mendengarnya, Bu. Kalau dari layout atau penyajiannya 

secara keseluruhan, apakah menurut Ibu sudah sesuai? 

Bu Ima: 

Menurut saya sudah rapi. Tidak terlalu penuh, dan tetap mudah dipahami. Tapi 

saya ada sedikit masukan ya. Kalau boleh saran, akan lebih baik kalau kamu 

tambahkan warna kuning. Saya lihat sekarang ekspresi “kaget” kamu beri warna 

oranye, nah mungkin itu bisa diganti jadi kuning saja. Jadi nanti ada merah, 

kuning, dan hijau — warna-warna dasar yang sudah familiar di lingkungan anak-

anak juga. 



 

 

Anisa: 

Oh iya, benar juga Bu. Kuning bisa jadi pilihan yang lebih jelas dan familiar buat 

anak-anak. Nanti akan saya pertimbangkan untuk direvisi. 

Bu Ima: 

Terus satu lagi, Anisa. Kalau bisa media ini jangan hanya untuk kelas 2 ya. Materi 

seperti ini juga cocok untuk anak kelas 1. Jadi kalau memungkinkan, flashcard ini 

bisa didesain supaya bisa digunakan untuk kelas 1 dan 2. Supaya pemakaiannya 

lebih luas. 

Anisa: 

Baik Bu, itu saran yang sangat bagus. Saya akan coba sesuaikan supaya bisa 

digunakan di dua jenjang kelas. 

Bu Ima: 

Iya. Semangat ya Anisa. Menurut saya ini sudah sangat baik. Tinggal sedikit 

penyempurnaan saja. Ini bisa jadi media yang membantu sekali, terutama bagi 

siswa inklusif yang butuh dukungan visual dalam belajar ekspresi. 

Anisa: 

Aamiin. Terima kasih banyak Bu Ima, atas waktu dan masukannya. Sangat berarti 

untuk saya. 

Bu Ima: 

Sama-sama. Semoga proses akhirnya lancar ya. Sukses buat kamu. 
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